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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Proses kreatif dalam mewujudkan skenario “Wicked” telah mencapai 

tahap akhir yang memuaskan. Konsep awal yang telah dirancang dengan 

matang berhasil diimplementasikan secara efektif ke dalam struktur skenario. 

Salah satu inovasi yang menonjol adalah penerapan pola alur nonlinier, yang 

terbukti mampu membangun teka-teki kompleks sekaligus mengantarkan 

pembaca pada klimaks yang memuaskan. Alur nonlinier dalam skenario ini 

tidak hanya berfungsi sebagai perangkat plot yang unik, tetapi juga berhasil 

meningkatkan potongan pembaca. Dengan merangkai peristiwa secara tidak 

kronologis, pembaca diajak untuk aktif berpartisipasi dalam mengurai misteri 

yang disajikan. Hal ini menciptakan pengalaman membaca yang lebih dinamis 

dan memicu rasa ingin tahu yang tinggi.  

Hasil akhir dari proses kreatif ini menunjukkan bahwa alur nonlinier dapat 

menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan daya tarik sebuah cerita. 

Skenario “Wicked” dapat menjadi referensi bagi penulis lain yang tertarik 

untuk mengeksplorasi teknik penulisan yang lebih inovatif. Selama proses 

penulisan, diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya 

detail dalam membangun dunia cerita. Setiap elemen, mulai dari karakterisasi 

hingga deskripsi latar, berkontribusi dalam menciptakan atmosfer yang otentik 

dan mendalam. 

Secara keseluruhan, skenario “Wicked” merupakan hasil dari sebuah 

perjalanan kreatif yang panjang dan penuh tantangan. Proses ini telah 
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mengajarkan betapa pentingnya perencanaan yang matang, fleksibilitas dalam 

menghadapi perubahan, serta ketelitian dalam menyusun setiap detail cerita. 

Adapun skenario yang dihasilkan dapat menjadi referensi tentang bagaimana 

menerapkan pola alur nonlinier yang berfungsi sebagai daya tarik dalam 

sebuah cerita. 

Tentunya didapati beberapa hal yang menjadi temuan baru dalam proses 

perwujudan karya. Hal ini terjadi seiring berkembangnya cerita dalam 

penulisan scenario yang dibuat. Hal-hal seperti motivasi karakter, atmosfer 

cerita, detil ekspresi karakter, dan deskripsi ruang dan waktu menjadi hal baru 

yang disadari harus diperdalam. Tidak hanya soal plot utama dan pola alur 

nonlinier, tapi juga detil-detil kecil yang menjadikan dunia cerita menjadi 

hidup. Hal-hal tersebut menjadi hal fundamental yang terus berubah-ubah 

seiring berkembangnya dunia cerita. Dalam membuat scenario dengan cerita 

misteri, tentunya harus membangun dunia cerita dengan matang. Setiap aksi 

harus punya reaksi, setiap kejadian harus punya alasan yang logis, dan setiap 

karakter harus punya peran dalam membangun teka-teki dalam cerita. 

Pembangunan dunia cerita yang matang menjadi satu hal yang membantu 

dalam melakukan proses perwujudan karya. Dengan pembangunan dunia cerita 

yang matang, didapatkan kemudahan dalam mengimplementasikan konsep-

konsep yang dirancang dalam konsep karya. 

B. Saran 

Penulisan skenario adalah sebuah seni yang membutuhkan ketelitian dan 

kedalaman pemahaman. Selain kreativitas, seorang penulis skenario juga harus 
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memiliki pengetahuan yang luas tentang tema, konsep, dan karakter yang akan 

ia hadirkan. Riset yang mendalam menjadi kunci untuk membangun dunia 

cerita yang kaya dan karakter yang kompleks. Dengan memahami psikologi 

karakter, latar belakang mereka, dan motivasi yang mendorong tindakan 

mereka, penulis dapat menciptakan tokoh-tokoh yang terasa hidup dan relevan. 

Membangun dunia cerita yang detail dan konsisten adalah langkah penting 

lainnya dalam penulisan skenario. Dunia cerita tidak hanya menjadi latar 

tempat cerita berlangsung, tetapi juga menjadi karakter tersendiri yang 

mempengaruhi jalannya narasi. Penulis harus mampu memvisualisasikan dunia 

tersebut secara jelas, mulai dari setting fisik, budaya, hingga sistem sosial yang 

berlaku. Dengan demikian, pembaca atau kru film dapat dengan mudah 

membayangkan dan membayangkan bagaimana dunia tersebut terlihat dan 

terasa. 

Struktur cerita yang kuat juga menjadi penentu keberhasilan sebuah 

skenario. Alur cerita yang logis, konflik yang menarik, dan klimaks yang 

memuaskan akan membuat pembaca terus terlibat dalam cerita. Selain itu, 

dialog yang efektif juga berperan penting dalam mengungkapkan karakter dan 

memajukan plot. Dialog yang baik harus terdengar alami dan sesuai dengan 

karakter yang mengucapkannya. 

Penerapan pola alur nonlinier dalam penulisan skenario menuntut seorang 

penulis untuk memiliki pemahaman yang mendalam serta ketelitian yang 

tinggi. Alur nonlinier, yang menyajikan peristiwa-peristiwa secara tidak 

berurutan secara kronologis, mengharuskan penulis untuk menyusun sebuah 
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puzzle cerita yang kompleks. Setiap potongan puzzle harus terhubung dengan 

baik sehingga penonton dapat dengan mudah mengikuti alur cerita yang tidak 

linier ini. 

Tantangan utama dalam menggunakan alur non-linier adalah menjaga agar 

cerita tetap koheren dan mudah dipahami. Penulis harus memastikan bahwa 

setiap potongan informasi yang diberikan, baik itu peristiwa masa lalu, masa 

kini, atau masa depan, memiliki kaitan yang jelas dengan keseluruhan cerita. 

Selain itu, penulis juga harus memperhatikan sudut pandang penceritaan yang 

digunakan, apakah tetap konsisten atau sengaja diubah-ubah untuk 

menciptakan efek tertentu. 
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